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Angga Pratama Putra 1611010369, “Persepsi Guru Fiqih 
Terhadap Pendekatan Saintifik Dalam Kurikulum 2013 Di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”. Skripsi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan Lampung. 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru terhadap 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik 
pada mata pelajaran Fiqih di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung yang berkaitan dengan guru dan segala faktor penghambat 
dan pendukung dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dengan 
menggunakan pendekatan saintifik di sekolah. Penelitian ini telah 
dilakukan pada bulan ferbuari 2021 di MTs Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung. 
     Metodologi penelitian ini yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara 
sistematis, faktual dan akurat sesuai dengan fakta yang terjadi di 
lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini 
dilakukan dengan cara : 1) wawancara, 2) observasi, 3) dokumentasi. 
Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara dengan beberapa 
narasumber yakni waka kurikulum dan guru-guru mata pelajaran 
Fiqih. Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada penelitian 
ini, penulis mengamati Proses pelaksanaan kurikulum 2013 yang 
menggunakan pendekatan saintifik dengan cara observasi secara 
langsung ke sekolah. 
     Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi hasil 
penelitian ini yang telah dianalisis menunjukan bahwa para guru Fiqih 
di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung sangat 
mendukung atas diterapkannya kurikulum 2013 yang menggunakan 
pendekatan saintifik dan menganggap kurikulum 2013 lebih baik 
karena didalamnya mendukung kreativitas siswa untuk belajar lebih 
baik dan membuat guru tepacu untuk melakukan inovasi menciptakan 
pembelajaran yang mampu mendukung keberhasilan siswa khususnya 
dalam mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah. Namun disisi 
lain guru juga merasakan adanya kesulitan dalam penilaian autentik 
terhadap siswa karena banyaknya poin-poin penilaian yang harus 
dilaksanakan serta kurangnya pemahaman tentang penerapan 
kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik. 
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Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
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A. Penegasan Judul  
     Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud 
judul skripsi ini, maka perlu diberikan penjelasan terhadap judul 
skripsi “Persepsi Guru Fiqih Terhadap Pendekatan Saintifik Dalam 
Kurikulum 2013 Di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung”. Adapun penegasan yang dimaksud dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut :  
1. Persepsi  
          Persepsi adalah proses bagaimana seseorang bagaimana 
memandang atau mengartikan sesuatu.
1
 Hal ini berarti mengenai 
persepsi guru terhadap pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 
di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.  
2. Guru  
     Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 




3. Pendekatan Saintifik  
     Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
yang menekankan pada aktifitas peserta didik melalui kegiatan 




4. Kurikulum 2013  
          Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang 
mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan karakter. 
Dimana siswa dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam proses 
                                                             
1 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Surabaya : Bina Ilmu, 2013), 
h. 22 
2 Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), h. 
29 
3 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Dalam Abad 21, (Bogor 




pembelajaran dan presentasi dan juga memiliki tiga aspek penilaian 
yaitu kognitif, Afektif dan psikomotorik.
4
 
5. MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
     Madrasah Tsanawiyah atau sering disebut dengan MTs 
merupakan lembaga pendidikan formal yang sederajat dengan 
sekolah menengah pertama yang mempunyai ciri khas islam yang 
dikelola dan dikembangkan dibawah naungan Kementrian Agma 
Bandar Lampung. MTs yang dimaksud disini adalah MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. MTs 
Muhammadiyah sudah menggunakan kurikulum 2013 dengan 
pendekatan saintifik sejak tahun 2016. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia karena 
merupakan salah satu wahana untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas, dalam hal pengetahuan dan keterampilan.  
Pada zaman sekarang ini, sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berkompeten akan menjadi rujukan utama suatu bangsa dalam 
berkompetisi. Oleh sebab itu, sudah seharusnya pembangunan di 
bidang pendidikan menjadi prioritas utama yang harus diperhatikan 
pemerintah Indonesia, agar melahirkan generasi-generasi bangsa yang 
berintektual. 
     Pendidikan merupakan wilayah strategis untuk menyiapkan 
generasi penerus bangsa. Pendidikan dapat mengembangkan potensi 
peserta didik untuk mengetahui berbagai ilmu pengetahuan. Potensi 
yang dimaksud berupa kemampuan-kemampuan yang akan menjadi 
bekal bagi peserta didik saat terjun di masyarakat. Ilmu pengetahuan  
menjadi hal yang utama dalam daya saing peserta didik di dunia kerja. 
Hal ini menandakan bahwa pendidikan adalah salah satu aspek 
penting pemberdayaan manusia. Sumberdaya manusia menurut 
Alquran adalah potensi yang dapat dikembangkan untuk 
melaksanakan tugasnya dengan baik potensi ini disebut dengan fitrah 
sebagaimana firman Allah dalam surah Ar-rum.ayat 30 yaitu: 
                                                             
4 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung 




                                  
                      
 
Artinya :  
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 





     Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas 
manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, 
kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktifitas 
pendidikan didalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah 
merupakan kebutuhan hidup manusia.
6
 
     Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potesnsi dirinya untuk memiliki 
keuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyaratkat, bangsa dan negara.
7
 
     Secara umum, peran guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi anak pada semua jenjang pendidikan. Guru juga 
memiliki peran sebagai fasilitator, mengembangkan bahan ajar, 
meningkatkan kemampuan peserta didik, serta menciptakan situasi 
dan kondisi belajar mengajar yang menyenangkan. Dengan begitu, 
setiap guru diharapkan mampu untuk mendidik, mengajar, 
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membimbing, mengarahkan, melatih, serta meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini tentunya 
menimbulkan cara pandangan guru mengenai pembelajaran yang 
nantinya akan muncul sebuah persepsi. Persepsi adalah proses 
diterimanya rangsangan melalui panca indra yang didahului oleh 
perhatian sehingga individu mampu mengetahui, mengartikan, dan 
menghayati tentang hal yang diamati, baik yang berasal dari dalam 
maupun luar individu. Dari pengertian persepsi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa persepsi guru adalah proses pemahaman atau 
maksud atas informasi yang diperoleh guru baik dari luar maupun 
dalam individu untuk mengutarakan anggapan tentang sesuatu yang 
menjadi pandangan dalam objek pembicaraannya.                 
     Kurikulum merupakan perangkat yang mengatur segala aktivitas 
pendidikan dimulai dari perencanaan sampai pada tahapan evaluasi. 
Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan sebuah negara, bukan 
sebuah hal yang tabu ketika banyak ditemukan sistem pendidikan 
yang berbeda-beda, hal ini dipengeruhi oleh berbagai faktor sesuai 
dengan keadaan zaman dan keadaan sebuah negara. Dalam suatu 
sitem pendidikan, kurikulum mempunyai sifat yang dinamis serta 
harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat 
mengikuti perkembangan dan tantangan zaman.
8
 Sedangkan 
kurikulum mempunyai posisi sentral dalam mewujudkan tujuan dan 
sarana pendidikan yang dicita-citakan. Kurikulum sendiri merupakan 
perangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum 
merupakan pedoman mendasar dalam proses belajar dan mengajar di 
dunia pendidikan. Berhasil dalam menyerap dan memberikan 
pengajaran dan sukses tidaknya suatu tujuan pendidikan itu dapat 
dicapai tentu akan sangat kembali pada kurikulum tersebut. Apabila 
kurikulumnya didesain dengan sistematis dan komprehensif dengan 
segala kebutuhan pengembangan dan pengajaran anak didik untuk 
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan, tentu hasil dari 
pendidikan itu juga akan mampu mewujudkan harapan. Akan tetapi 
apabila tidak, kegagalan demi kegagalan akan terus membayangi 
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dunia pendidikan. Dengan demikian pengembangan dan penataan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 
2013 yang akan memberikan dampak terhadap berbagai pihak.
9
 
     Sejarah perkembangannya pendidikan di Indonesia khususnya 
dalam aspek kurikulumnya, negara kita telah mengalami beberapa kali 
perubahan kurikulum yang diberlakukan dalam sistem pendidikan 
kita. Rentang tahun-tahun perubahan kurikulum di Indonesia bisa 
dicermati pada bagan perkembangan kurikulum di Indonesia. Merujuk 
pada bagan tersebut kita bisa lihat bahwa sejak awal kemerdekaan 
negara kita tahun 1945 hingga tahun 2014, telah terjadi 11 kali 
perubahan kurikulum. Dalam setiap masa pemberlakuan suatu 
kurikulum memiliki dasar pemikiran yang tersendiri dan ciri-ciri yang 
khas, karna dalam setiap masa diberlakukannya suatu kurikulum 
memiliki sejumlah tantangan yang tidak sama yang harus dipecahkan 
lewat kurikulum. Paparan tentang rasional perubahan kurikulum dari 
2006 menjadi kurikulum 2013 akan diawali dari deskripsi tentang 
situasi, kondisi dan kecendrungan kehidupan yang muncul di 
masyarakat dalam tataran lokal, nasional, dan global. 
     Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum 
sebelumnya untuk merespon berbagai tantangan-tantangan internal 
dan eksternal. Titik tekan pengembangan kurikulum 2013 adalah 
penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, 
pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran dan 
penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa 
yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Pengembangan 
kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan Kontunuitas 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya serta 
perubahan masyarakat pada tataran lokal, nasional, regional dan 
global dimasa depan. Aneka kemajuan dan perubahan itu melahirkan 
tantangan internal dan eksternal pada bidang pendidikan.     
Pengembangan kurikulum 2013 dilaksanakan atas dasar beberapa 
prinsip utama. Pertama, standar kompetensi kelulusan diturunkan dari 
kebutuhan. Kedua, standar isi diturunkan dari standar kompetensi 
kelulusan melalui kompetensi inti yang bebas mata pelajaran. Ketiga, 
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semua mata pelajaran harus berkonstribusi terhadap pembentukan 
sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik. Keempat, mata 
pelajaran di turunkan dari kompetensi yang ingin di capai. Kelima, 
semua mata pelajaran diikat oleh kompetensi inti. Keenam, keselarsan 
tuntutan kompetensi lulusan, isi, proses pembelajaran dan penilaian. 
Aplikasi yang taat asas dari prinsip-prinsip ini menjadi sangat esensial 
dalam mewujudkan keberhasilan implementasi kurikulum 2013.
10
 
     Kurikulum 2013 adalah sebuah gagasan kurikulum baru yang 
dicanangkan oleh Kemendikbud untuk menggantikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dirasa sudah tidak cocok lagi 
dengan iklim pendidikan di Indonesia. Saat ini Indonesia memerlukan 
pendidikan yang tidak hanya menanamkan pada segi aspek kognitif 
saja tetapi juga aspek afektif serta psikomotorik pada siswa. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang mengutamakan sebuah 
proses, pemahaman, keterampilan, serta pendidikan berkarakter. 
Kurikulum 2013 lebih menekankan pada pendidikan karakter, 
terutama pada tingkat dasar yang akan menjadi akar dijenjang 
pendidikan selanjutnya. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk paham 
atas materi, aktif dalam berdiskusi dan  pandai mempresentasikan 
serta memiliki sopan santun disiplin yang tinggi. 
     Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada 
pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, 
terpadu dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi kelulusan 
pada setiap satuan pendidikan. Dalam implementasi kurikulum 2013, 
pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam seluruh pembelajaran 
pada setiap bidang studi yang terdapat dalam kurikulum. Materi 
pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap 
bidang studi perlu di kembangkan, dieksplisitkan, dihubungkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pendidikan 
nilai, dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan dalam tataran 
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     Dalam melaksanakan pembelajaran guru harus pandai 
menggunakan pendekatan pembelajaran secara arif dan bijaksana, 
bukan sembarangan karena bisa merugikan anak didik. Pandangan 
guru terhadap anak didik akan menentukan sikap dan perbuaan guru 
kepada anak didik. Setiap guru tidak selalu mempunyai pandangan 
yang sama dalam menilai anak didik karena karakterisitik anak didik 
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal ini akan mempengaruhi 
pendekatan yang diambilnya dalam pembelajaran. Namun, pada 
proses pembelajaran dalam kurikuluum 2013 untuk jenjang SMP dan 
SMA atau yang sederajat dilaksanakan dengan pendekatan ilmiah. 
Maka dari itu, kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan 
ilmiah dalam pembelajaran dan pendekatan ilmiah (scientifik) dipakai 
dalam penerapan pembelajaran dalam kurikulum 2013.
12
 
     Penerapan pendekatan saintifik dalam pembekajaran melibatkan 
keterampilan proses, seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 
meramalkan, menjelaskan, menyimpulkan. Dalam melaksanakan 
proses-proses tersebut, bantuan guru diperlukan akan tetapi, bantuan 
guru tersebut harus semakin berkurang dengan semakin bertambahnya 
dewasanya siswa atau semakin tinggi kelas siswa.
13
 
     Pembelajaran dalam kurikulum 2013 sendiri berpusat pada peserta 
didik dimana seorang pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator dan 
subjek belajar peserta didik. Jadi, dalam pelaksanaan pembelajaran 
peserta didik harus lebih aktif agar mampu medapatkan informasi-
informasi atau pengetahuan baru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pembelajaran dalam penerapan kurikulum 2013 yang 
berbasiskan karakter dan kompetensi hendaknya harus dilaksanakan 
dengan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik serta 
kompetensi dasar pada umumnya.
14
  
     Didalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua 
komponen yang tidak dapat dipisahkan karena kedua komponen ini 
harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar mendapatkan hasil 
belajar sepertia yang telah ditentukan. Didalam proses pembelajaran 
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peran dari guru merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena 
seorang guru atau pendidik merupakan orang yang mengarahkan anak 
didiknya dalam kegiatan proses pembelajaran. Peran seorang guru 
tidak hanya mengarahkan dan pemberi materi dalam pembelajaran 
melainkan tapi juga menjadi pengelola pembelajaran bagi siswanya 
sehingga siswa akan mampu berperan aktif dalam kegiatan proses 
pembelajaran dan akan tercapai tujuan pembelajaran yang sudah 
ditentukan.  
     Pendidikan agama islam yang mencakup ruang lingkup 
pembelajaran fiqih adalah merupakan salah satu bidang studi yang 
terdapat dalam kurikulum 2013 yang dimana pendidikan agama islam 
sendiri itu lebih banyak menekankan pada pendidikan karakter. 
Pembelajaran fiqih dalam pendidikan agama islam merupakan suatu 
proses pembinaan dan mendidik para peserta didik agar dapat 
mengetahui tentang ajaran agama islam dan menjadi generasi yang 
pahan dan tahu tentang hukum-hukum dalam pembelajarn fiqih 
sehingga menjadi generasi yang hidupnya penuh dengan nilai-nilai 
pengetahuan. Tujuan pembelajaran fiqih itu sendiri adalah 
menumbuhkan pengetahuan peserta didik melalui proses pemberian, 
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan dan 




     Pelaksanaan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik yang 
sudah berlangsung secara serentak pada tahun 2014 pada tingkat 
sekolah dasar dan menengah dan memberikan posisi yang sangat 
penting bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran walaupun 
adanya pengurangan peran dan fungsi guru terutama dalam hal 
administratif. Guru tidak dituntut untuk menjabarkan kompetensi 
dasar kedalam indikator hasil belajar yang membingungkan, dan 
membuat silabus, namun cukup membuat perencanaan singkat tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan berdasarkan dengan buku 
pedoman guru. Buku pedoman peserta didik dan standar nasional 
pendidikan yang semuanya telah disiapkan oleh pemerintah pusat dan 
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pemerintah daerah privinsi, guru hanya perlu memahami tentang 
kompetensi ini (KI) yang memiliki empat kategori kemampuan : sikap 
spiritual (KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan 
keterampilan (KI-4). Poin penting dalam kurikulum 2013 terletak 
dalam aspek pembetukan sikap atau karakter sehingga sering disebut 
juga dengan kurikulum berbasis karakter, yaitu menjadikan karakter 
sebagai suatu fondasi pendidikan dengan cara keseluruhan. Dalam 
masa proses pembelajaran berlangsung siswa merupakan menjadi 
pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator.  
     Berdasarkan hasil wawancara saat pra penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti di sekolah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung diketahu bahwa pertama, hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran fiqih mengatakan bahwa kurikulum 2013 sangat bagus 
akan tetapi dalam pelaksanaanya dilapangan masih kurang karena 
peserta didik kurang aktif akan tetapi jika diterapkan dalam kelas 
unggulan akan mudah dilaksanakan dan dipahami dan peserta didik 
akan aktif berbeda dengan kelas reguler disini guru terkadang 
mengajar tetap menggunakan metode ceramah dan siswa-siswanya 
kurang aktif karena pendekatan saintifik yang diterapkan dalam 
kurikulum 2013 menekankan pada siswa agar siswa mampu dan aktif 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu guru juga harus mampu 
menguasa metode-metode pembelajaran yang bervariasi dan  
menyenangkan agar dapat menumbuhkan keaktifan siswa dan mudah 
memahami materi yang telah diberikan oleh guru. Kurikulum 2013 di 
laksanakan dari tahun 2013 tetapi tidak sedikit guru yang belum 
paham dalam pelaksanaan kurikulum 2013 sehingga diadakannya 
pelatihan tentang kurikulum 2013, 2014 dan 2019 dan beberapa guru 
telah mengerti dalam penerapan kurikulum 2013 yang menggunakan 
pendekatan saintifik  walapun belum secara menyeluruh guru paham 
baik dari segi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sehingga sesama 
guru dapat saling membantu dalam penerapan kurikulum 2013 dan 
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     Kedua, hasil wawancara dengan beberapa guru fiqih di MTs. 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung mengatakan bahwa 
pelaksanaan kurikulum 2013 dilaksanakan mulai pemerintah 
menerapkan kurikulum 2013 pada tahun 2013. Dari segi sarana dan 
prasarana sudah siap hanya bagaimana gurunya untuk bisa siap atau 
tidak, karena sebaik apapun  kurikulum tetap akan kembali pada SDM 
yaitu guru itu sendiri siap atau tidak dalam pelaksanaan kurikulum 
2013. Dalam pembelajaran ada beberpa guru yang tetap menggunakan 
metode lama sehingga siswa  banyak diam dan kurang aktif karena 
itulah seorang guru harus dapat menguasai metode-metode yang 
menarik dan bervariasi. Dan dalam penilaian guru masih terdapat 
kesulitan karena dalam penilaian banyak sekali kriteria penilaian dan 
hal ini juga dapat banyak menyita waktu guru sehingga guru 




C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian 
     Dalam hal untuk memudahkan langkah pembahasan dan agar 
tidak meluasnya pembahasan yang dapat menimbulkan kekeliruan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Dalam hal ini peneliti 
membatasi masalah yang akan dibahas, yaitu peneliti 
memfokuskan permasalahan yang akan di teliti pada “Persepsi 
guru fiqih terhadap pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 di 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung” 
2. Sub Fokus Penelitian 
     Penelitian ini hanya berfokus pada persepsi guru fiqih meliputi : 
Persepsi guru fiqih terhadap pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013 
 
D. Rumusan Masalah  
     Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penulis merumuskan 
masalah adalah sebagai berikut : 
Bagaimana persepsi guru fiqih terhadap pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013 di Mts. Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui persepsi guru 
bidang studi fiqih terhadap pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013 di Mts. Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Untuk menambah wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam 
merencanakan, mempersiapkan, dan melaksanakan penelitian 
kepustakaan maupun penelitian lapangan. 
2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
terutama manajemen pendidikan, khususnya dalam penerapan 
pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 di Mts. 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat yang besa untuk : 
a. Kepala sekolah/bidang kesiswaan, hasil penelitian dapat 
dijadikan bahan untuk masukan dalam melakukan pembenahan 
sehingga terciptanya suasana yang baru, lebih kondusif, dan 
diharapakan dapat memberikan salah satu bahan masukan untuk 
mengambil suatu kebijakan dalam rangka meningkatkan 
kualitas pembelajaran bagi siswa di sekolah menangah. 
b. Pendidik dan tenaga pendidik khususnya fiqih, mengetahui 
usaha-usaha yang perlu dilakukan dalam penerapan pendekatan 
saintifik dalam kurikulum 2013. 
c. Penulis dan pembaca, dapat mengetahui bagaimana proses 
penerapan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran fiqih khususnya sekolah menengah. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
     Berdasarkan landasan teori yang digunakan, penulis menemukan 




1. Persepsi adalah proses mengetahui objek dan kejadian objektif 
dengan bantuan indera.
18
 Persepsi pada dasarnya menyangkut 
hubungan manusia dengan lingkungannya, bagaimana ia 
mengerti dan menginterprestasikan stimulus yang ada dalam 
lingkungannya. Setelah individu menginderakannya objek di 
lingkungannya, kemudian ia memproses penginderaan itu 
sehingga timbul makna tentang objek itu pada dirinya yang 
dinamakan persepsi.
19
 Jadi dapat kita simpulkan bahwa 
persepsi adalah merupakan suatu pandangan, anggapan, 
gambaran, atau rangsangan (stimulus) dari suatu objek diluar 
individu yang diterimanya melalui inderanya kemudian di 
analisa, di interprestasi, dan kemudian di evaluasi. Sehingga 
individu tersebut memperoleh makna tersebut yang berkenaan 
dengan persepsi guru Fiqih mengenai kurikulum 2013 maka 
yang akan dimaksud dalam hal tersebut adalah tanggapan 
guru Fiqih terhadap pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013. 
2. Guru adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam 
memberi bimbingan atau bantuan terhadap peserta didik 
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai 
hamba allah, khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial 
dan sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab.
20
 
Guru yang professional adalah guru yang benarbenar ahli 
dalam bidangnya dan mampu melaksanakan tugasnya dengan 
baik sekaligus memiliki kompetensi dan komitmen yang 
tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 
Beberapa upaya peningkatan profesionalisme guru yang dapat 
dilakukan di antaranya adalah Pertama, memahami tuntutan 
standar profesi yang ada, Kedua mencapai kualifikasi dan 
kompetensi yang dipersyaratkan, Ketiga, membangun 
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hubungan kesejawatan yang baik dan luas termasuk lewat 
organisasi profesi. Keempat, mengembangkan etos kerja atau 
budaya kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu tinggi 
kepada konstituen, Kelima, mengadopsi inovasi atau 
mengembangkan kreativitas dalam pemanfaatan teknologi 
komunikasi dan informasi mutakhir agar senantiasa tidak 
ketinggalan dalam kemampuannya mengelola pembelajaran. 
Semua upaya di atas tidak akan berjalan jika tidak dibarengi 
dengan upaya peningkatan kesejahteraan guru.
21
 
3. Kurikulum pada umumnya adalah rancangan yang memuat 
seperangkat mata pelajaran dan materi yang akan dipelajari, 
atau yang akan diajarkan oleh guru kepada siswa. Bagi guru, 
kurikulum dianggap sebagai petunjuk atau pedoman tentang 
konten kurikulum (materi pelajaran) yang akan diajarkan 
kepada siswa, disamping strategi, metode, atau teknik 
mengajar serta buku sumber  materi ajar. Kurikulum memiliki 
peranan yang sangat penting dalam sebuah proses pendidikan. 
Didalam kurikulum membahas tentang bagaimana dan tentang 
apa pendidikan tersebut di laksanakan. Oleh karena itu, 
seiring dengan perkembangan kurikulum dari waktu ke waktu 
seorang pendidik harus memahami dan mengimplementasikan 
kurikulum dengan baik.
22
 Kurikulum 2013  dikembangkan 
untuk memberikan dasar bagi  pengembangan seluruh potensi 
peserta didik menjadi manusia Indonesia yang berkualitas 
yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. Kurikulum 
2013 berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan, bersikap, berpengetahuan, 
berketerampilan, dan bertindak. melalui pengembangan 
kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal 
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ini, pengembangan kurikulum di fokuskan pada pembentukan 
kompetensi dan karakter peserta didik, berupa paduan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman 
terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. 
Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil 
belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasarn belajar, 
yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman terhadap 
apa yang dipelajari.
23
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum 2013 adalah suatu penerapan ide, konsep, dan 
kebijakan dari kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi 
tertentu. Penerapan kurikulum 2013 akan bermuara pada 
pelaksanaan pembelajaran yakni bagaimana agar isi 
kurikulum dapat dikuasai secara maksimal, tepat dan optimal 
oleh peserta didik. Dalam hal ini, tugas seorang guru dalam 
implementasikan kurikulum 2013 adalah mengkondisikan dan 
memfasilitasi lingkungan belajar agar dapat memberikan 
kemudahan belajar peserta didik, sehingga peserta didik 
mampu berinteraksi dengan lingkungan eksternal dan terjadi 
perubahan perilaku sesuai dengan yang dikemukakan dalam 
standar isi dan standar kompetensi. 
4. Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
yang menekankan  pada aktifitas siswa melalui kegiatan 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat 
jejaring pada kegiatan pembelajaran disekolah. Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan pada siswa secara luas untuk 
melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang dipelajari, 
disamping itu memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan 
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru.
24
 Pendekatan 
saintifik adalah sebuah terobosan pengelolaan sebuah proses 
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pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013. Ada 
lima aktivitas belajar yang menjadi pokok perhatian dalam 
pendekatan sainrtifik, yakni : aktifitas mengamati, menanya, 
melakukan percobaan atau menggali informasi, melakukan 
penalaran atau asosiasi dan mengembangkan jaringan atau 
mengkomunikasikan hasil investigasi. Aktifitas belajar yang 
demikian sangat-sangat penting dilatih dan dibiasakan oleh 
para pelajar khususnya, sehingga para pelajar tidak mudah 
percaya begitu saja terhadap informasi pengetahuan tanpa 
mempelajari dan klarifikasi telebih dahulu.
25
 Pelajaran dengan 
pendekatan saintifk adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengkonstuksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan ilmiah.
26
 Pendekatan saintifik atau ilmiah bertujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa 
informasi bukan hanya berasal dari arus searah (guru), 
melainkan dari berbagai keadaan yang ada disekitar kita, 
dimanapun dan kapanpun bukan hanya diberitahu. Pendekatan 
ini memudahkan guru atau pengembang kurikulum dalam 
memperbaikiproses pembelajaran, yaitu dengan memecah 
proses menjadi langkah-langkah yang lebih terperinci dan 




     Relevansi antara penelitian yang dilakukan sebelumnya dengan 
penelitian yang dilakukan ini adalah sama-sama meneliti tentang 
kurikulum 2013. Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada 
kurikulum 2013 saja sedangkan penelitian yang saya lakukan saat ini 
adalah mengenai persepsi guru terhadap pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013. 
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H. Metode Penelitian 
1. Jenis Metode Penelitian 
     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif karena, permasalahan belum jelas, holistic, kompleks, 
dinamis, dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada 
situasi social tersebut dijaring dengan metode kualitatif. 
Moleong mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
mengenai apa yang dialami  oleh subjek  penelitian, contohnya 
seperti  perilaku,  persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara 
holistik, dan dengan menggunakan cara deskripsi yang disajikan 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 




     Sedangkan menurut sugiono metode penelitian kualitatif 
merupakan metode  penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada  kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti merupakan 
instrumen kunci.
29
Pengambilan sumber data juga dilakukan 
dengan cara snowbaal yaitu diawali dari sedikit demi sedikit 
maka lama kelamaan akan menjadi banyak dan besar. Analisis 
data bersifat induktif sehingga penelitian kualitatif lebih 
menekankan pada makna yang mendalam dari pada generalisasi.  
     Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang berkaitan dengan menganalisis, mendeskripsikan, 




2. Waktu dan Tempat Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  14 Januari 2021 s/d 
14 Februari 2021. Penelitian ini dilakukan di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung yang beralamat di 
Jalan Pulau Sangiang, Sukarame, Bandar Lampung. 
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3. Sumber Data Penelitian 
     Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana data 
didapat dan diperoleh. Menurut Loflan, sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.
31
 
Menurut cara memperolehnya, data dapat dikelompokan menjadi 
dua macam, yaitu : 
a. Sumber data utama (Premier), yaitu data yang dikumpulkan, 
diolah, dan disajikann oleh penulis dari sumber yang 
pertama. Data premier adalah data yang dikumpulkan dan 
diperoleh secara langsung dari informan melalui 
pengamatan, catatan lapangan dan inerview. Sumber data 
tersebut meliputi :  
1. Kepala sekolah MTs. Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung ialah orang yang memiliki pengaruh 
yang paling besar terhadap perkembangan pendidikan 
di lembaga yang di pimpinnya. 
2. Wakil kepala kurikulum ialah orang yang bertugas 
membantu kepala sekolah dalam membuat kurikulum 
sekolah. Melalui wakil kepala kurikulum, diharapkan 
peneliti dapat memperoleh data tentang kurikulum yang 
di perlukan berjalan di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
3. Pendidik atau Guru Fiqih ialah orang yang mempunyai 
peranan besar dalam pembelajaran Fiqih. Melalui 
pendidik ataupun guru Fiqih diharapkan peneliti dapat 
mengetahui berbagai metode pembelajaran yang 
digunakan untuk menerapkan kurikulum dalam proses 
pembelajaran Fiqih di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
b. Sumber data tambahan (Sekunder), yaitu data yang 
dikumpulkan, diolah, dan disajikan pihak lain yang biasanya 
dalam bentuk publikasi dan jurnal. Sumber data diluar kata-
kata dan tindakan yakni sumber data tertulis, antara lain : 
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1. Profil MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung 
2. Data Pendidik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung 
3. Data Peserta Didik MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
     Dari keterangan diatas, maka sumber data utama yang menjadi 
sumber informasi dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 
yang nantinya akan memberikan arahan kepada peneliti dalam 
mengambil sumber data, dan memberikan informasi serta 
rekomendasi lain kepada informan lainnya seperti, wakil kepala 
kurikulum, pendidik dan peserta didik, sehingga semua data-data 
yang diperlukan peneliti terkumpul sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. 
4. Metode Pengumpulan Data 
     Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
     Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
32
 
Selanjutnya, menurut Sugiyono di tinjau dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu, participant observation (observasi 





     Sugiyono mengemukakan bahwa wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti dan apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya lebih sedikit/kecil.
34
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    Wawancara dibagi menjadi 2 macam, yaitu wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
35
 Pengumpulan 
data dilapangan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara tidak terstruktur karena jenis wawancara ini 
tergolong dalam kategori in-dept interview,  yaitu dalam 
pelaksanaannya lebih luas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. 
     Tujuan dari wawancara ini ialah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dengan demikian peneliti 
dapat menambah pertanyaan diluar pedoman wawancara 
untuk memperoleh pendapat dan ide-ide dari responden. 
Sebelum melakukan kegiatan wawancara, terlebih dahulu 
peneliti membuat pedoman wawancara dengan tujuan agar 
proses tetap terfokus dari konteks yang menjadi tujuan utama 
peneliti yaitu “Persepsi guru fiqih terhadap pendekatan 
saintifik dalam kurikulum 2013 di Mts. Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung. 
     Pedoman wawancara hanya digunakan sebagai acuan, 
sedangkan wawancara   akan  dilakukan  dengan  fleksibel  
dan  terbuka.   Saat wawancara, peneliti dapat menggunakan 
buku catatan, tape recorder dan juga kamera supaya hasil 
wawancara dapat terekam dengan baik. Informan yang  
dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran fiqih, kepala soklah dan wakil kepala kurikulum. 
     Peneliti memilih informan tersebut didasarkan pada 
keterkaitan implementasi pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Scientific disekolah tersebut, yaitu orang-orang 
yang memiliki peran penting dalam permasalahan yang ingin 
diketahui untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
c. Dokumentasi  
     Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya 
barang-barang tertulis. Dalam pengertian lebih luas, dokumen 
bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa 
                                                             






 Metode ini peneliti gunakan untuk 
memperoleh data tentang tempat penelitian, keadaan siswa 
dan bagaimana proses penerapan pendekatan saintifik dalam 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran fiqih di Mts. 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
5. Analisis Data 
     Analisis data adalah suatu proses sistematis yang 
mendapatkan data dari hasil wawancara, observasi, foto, 
dokumen, catatan lapangan, dan cara cara lain, sehingga mudah 
dimengerti, dan datanya dapat disajikan kepada orang lain. 
     Jadi, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menganalisis data kualitatif deskriptif, Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara nerulang ulang sehingga mendapatkan data yang 
valid dan akurat. Model yang digunakan pada penelitianini adalah 
analisis data model Miles dan Huberman yaitu mereduksi data, 
mendisplay data, dan menarik kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
     Mereduksi data berarti merangkum, memilah pada hal 
yang pokok, fokus pada hal yang penting, 
menyederhanakan, mencari tema dan membuang yang tidak 
perlu. Dengan reduksi, peneliti mengambil data yang penting 




     Selama masa pengumpulan data, peneliti mengumpulkan 
data dari berbagai metode seperti mengobservasi, melakukan 
wawancara, dan dokumentasi. Apabila pada saat wawancara 
adajawaban yang tidak diharapkan oleh peneliti maka 
jawaban itu tidak dipakai. Kemudian pada saat wawancara 
terdapat jawaban yang terlalu luas maka peneliti mengambil 
inti atau pokoknya saja dari jawaban tersebut. 
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b. Penyajian Data 
     Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk bagan, 
flowchart, uraian yang singkat, hubungan antar kategori, dan 
jenis lainnya. Teks naratif adalah teks yang memiliki cara 
yang paling sering dilakukan dalam meyajikan data. 
     Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
penyajian data mengkonsep seluruh data yang ada 
hubungannya dengan penelitian, kemudian melakukan 
penyajian data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat 
berupa chart, grafik, dan matrik. 
c. Penarikan Kesimpulan 
     Kegiatan selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan yang dimaksud disini masih bersifat sementara, 
dan jika masih terdapat bukti-bukti yang tidak akurat maka 
akan dilakukan pengumpulan data selanjutnya. Apabila data 
yang didapat pada tahapan awal cukup akurat dan dapat 




     Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan 
penarikan kesimpulan dapat berupa hipotesis dan bila 
didukung oleh data pada industri lain, maka akan dapat 
menjadi teori. 
6. Rencana Pengujian Keabsahan Data 
     Uji kebasahan data dalam penelitian ini menggunakan 
kredibilitas, uji Kredibilitas data untuk kepercayaan terhadap 
hasil penelitian ini menggunakan Trianggulasi. Pemeriksaan 
keabsahan data diterapkan dalam pembuktian hasil penelitian 
dengan kenyataan yang ada dilapangan. Teknik keabsahan data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi dalam pengujian Kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
waktu. Terdapat beberapa trianggulsi yaitu trianggulasi teknik, 
trianggulasi sumber,trianggulasi waktu. Pada penelitian ini 
trianggulasi yang digunakan adalah trianggualsi teknik. 
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Tranguasi ini dilakukan dengan cara mengecek data dengan 
sumber yang sama namun dengan cara yang berbeda. Data yang 
didapatkan dari wawancara, lalu dicek melalui observasi, 
dokumentasi, atau kuisioner. Dengan demikian trangulasi yang 





I. Sistematika Pembahasan 
     Sistematika penulisan adalah struktur penulisan penelitian yang 
dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur penulisan penelitian 
skripsi, sehingga dapat diketahui logika penyusunan dan koherensi 
antara satu bagian dan bagian yang lain. Penjelasan ini berdasarkan 
penyusunan penelitian yang penulis lakukan. 
     Pada penelitian ini, bab 1 terdiri dari penegasan judul, latar 
belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
releven, dan metode penelitian jenis penelitian kualitatif. Bab 2, 
terditri dari teori-teori yang sesuai dengan tema dan topik penelitian. 
Teori yang digunakan secara garis besar berupa, pengertian persepsi, 
guru, kurikulum 2013, pendekatan saintifik. Bab 3 penulis 
memberikan gambaran umum objek yang diteliti dan mendeskripsikan 
data penelitian. Bab 4, penulis mengemukakan temuan-temuan 
penelitian yang sesuai rumusan masalah dan tujuan berdasarkan hasil 
wawancara kepada narasumber. Terakhir pada bab 5, penulis 
memberikan simpulan singkat berdasarkan temuan penelitian dan 
meberikan rekomendasi. 
 
                                                             






1. Pengertian Persepsi  
     Persepsi pada dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan 
lingkungannya, bagaimana ia mengerti dan menginterprestasikan 
stimulus yang ada dalam lingkungannya. Setelah individu 
menginderakannya objek di lingkungannya, kemudian ia 
memproses penginderaan itu sehingga timbul makna tentang objek 
itu pada dirinya yang dinamakan persepsi.
40
 
     Menurut Bimo Walgito, “Persepsi adalah suatu proses yang 
dialami oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses dimana 
individu menerima stimulus melalui alat inderanya dan stimulus itu 
diteruskan pada syaraf dan menjadi psikologi sehingga individu 
menyadari adanya apa yang ia lihat dan apa yang ia dengar”.
41
 
     Menurut Alex Sobur, “Persepsi dalam arti sempit adalah 
penglihatan, bagaimana cara seseorang melihat sesuatu, sedangkan 
dalam arti luas adalah pandangan dan pengertian, yaitu bagaiamana 
seseorang memandang atau mengartiakan sesuatu.
42
 
     Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, “Persepsi adalah 
kemampuan seseorang untuk mengorganisir suatu pengamatan, 
kemampuan tersebut antara lain : kemampuan untuk membedakan, 
kemampuan untuk mengelompok dan kemampuan untuk 
memfokuskan semua obyek disebut sebagai kemampuan untuk 
mengorganisir pengamatan”.
43
 Oleh karena itu maka seseorang 
dapat memiliki persepsi masing-masing terhadap sesuatu, 
walaupun objeknya sama. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan 
pada hal sistem penilaian dan ciri kepribadian individu yang 
bersangkutan. 
     Berdasarkan definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa persepsi 
adalah merupakan suatu pandangan, anggapan, gambaran, atau 
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rangsangan (stimulus) dari suatu objek diluar individu yang 
diterimanya melalui inderanya kemudian di analisa, di interprestasi, 
dan kemudian di evaluasi. Sehingga individu tersebut memperoleh 
makna tersebut yang berkenaan dengan persepsi guru Fiqih mengenai 
kurikulum 2013 maka yang akan dimaksud dalam hal tersebut adalah 
tanggapan guru Fiqih terhadap pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013. 
2. Indikator Persepsi 
     Menurut Bimo Walgito persepsi memiliki inikator-indikator 
sebagai berikut : 
a. Penyerapan terhadap rangsangan atau objek dari luar individu  
     Rangsangan atau objek tersebut diserap atau diterima oleh 
panca indera baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium dan 
pencecap secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama. Darri 
hasil penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera tersebut 
akan mendapatkan gambaran, tanggapan, atau kesan di dalam 
otak. Gambaran tersebut dapat tunggal maupun jamak, tergantung 
objek persepsi yang di amati. Didalam otak terkumpul gambaran-
gambaran atau kesan-kesan, baik ya ng lama maupun yang baru 
saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari 
jelas tidaknya rangsangan, normalitas alat indera dan waktu, baru 
saja atau sudah lama.  
b. Pengertian atau Pemahaman 
     Setelah terjadi gambaran-gambaran atau kesan-kesan didalam 
otak, maka gambaran tersebut di organisir, di golongkan 
(diklasifikasikan), dibandingkan atau di interprestasi sehingga 
terbentuk pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya 
pengertian atau pemahaman tersebut sangat unik dan cepat. 
Pengertian tersebut tergantung juga pada gambaran-gambaran 
lama yang telah di miliki individu sebelumnya (disebut 
apersepsi). 
c. Penilaian atau Evaluasi 
     Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, terjadilah 
penilaian individu. Individu membandingkan pengertian atau 
pemehaman yang baru diperoleh tersebut dengan  kriteria atau 








3. Sifat-sifat dalam Persepsi 
Sifat yang terdapat dalam persepsi yaitu : 
a. Sikap  
     Yang dapat mempengaruhi positif atau negatifnya 
tanggapan yang akan diberikan seseorang.  
b. Motivasi  
     Merupakan hal yang mendorong seseorang mendasari 
sikap tindakan yang dilakukannya.  
c. Minat  
     Merupakan faktor lain yang membedakan penilaian 
seseorang terhadap suatu hal atau objek tertentu, yang 
mendasari kesukaan ataupun ketidak sukaan terhadap objek 
tersebut.  
d. Pengalaman masa lalu 
     Pengalaman masa lalu dapat mempengaruhi persepsi 
seseorang karena kita biasanya akan menarik kesimpulan yang 
sama dengan apa yang pernah di lihat dan di dengar.  
e. Harapan  
     Mempenagruhi persepsi seseorang dalam membuat 
keputusan, kita akan cenderung menolak gagasan, ajakan, atau 
tawaran yang tidak sesuai dengan apa yang kita harapkan.  
f. Sasaran  
     Sasaran dapat mempengaruhi penglihatan yang akhirnya 
akan mempengaruhi persepsi.  
g. Situasi  
     Situasi atau keadaan di sekitar kita atau sasaran yang kita 
lihat akan turut mempengaruhi persepsi. Sasaran atau benda 
yang sama kita lihat dalam siatuasi yang berbeda akan 





                                                             




4. Faktor yang mempengaruhi persepsi  
     Setiap individu pasti akan berbeda dalam memandang suatu 
objek meskipun objek yang dilihat tersebut sama. Hal ini 
disebabkan oleh bedanya sudut pandang pada individu itu sendiri 
terhadap suatu benda yang menjadi objek penafsiran dari masing-
masing individu tersebut. Menurut Robbins ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi persepsi antara lain
45
 :  
a. Pelaku Persepsi  
     Penafsiran seorang individu pada suatu objek yang 
dilihatnya akan sangat mempengaruhi oleh karakterisitik 
pribadinya sendiri diantaranya sikap, motif, kepentingan atau 
minat, pengalaman masa lalu dan pengharapan. Kebutuhan atau 
motif yang tidak dipuaskan akan merangsang seseorang 
mempunyai pengaruh yang kuat pada persepsi mereka.  
b. Objek  
     Gerakan, bunyi, ukuran, dan atribut lain dari target akan 
membentuk cara kita memandangnya. Misalnya saja suatu 
gambar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang oleh orang 
yang berbeda. Selain itu juga, objek yang berdekatan akan 
diperspsikan secara bersama pula.  
c. Situasi  
     Situasi juga berpengaruh bagi persepsi kita. Misalnya saja 
seorang wanita yang berparas lumayan mungkin tidak akan 
terlalu terlihat oleh laki-laki bila ia berada di mall, namun jika 
dia berada dipasar, kemungkinan besarnya bahwa para lelaki 
akan memandangnya.  
     Dari pendapat diatas yang dimaksud dengan persepsi adalah proses 
gambaran yang terdapat pada individu untuk mengorganisasikan dan 
menafsirkan kesan yang diterima oleh indera sehingga memberikan 
makna kepada lingkungan.  
     Faktor faktor tersebut yang menjadikan persepsi individu berbeda 
satu dengan yang lainnya dan akan berpengaruh pada individu dalam 
mempersepsi suatu objek tersebut benar-benar sama. Persepsi 
sesorang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama. Karena hal 
                                                             





ini, penting untuk mengetahui lebih dalam bagaimana persepsi guru 
Fiqih terhadap kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan 
saintifik.  
 
B. Guru  
1. Pengertian Guru  
     Guru adalah seseorang yang bertanggung jawab dalam memberi 
bimbingan atau bantua terhadap peserta didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu 
melaksanakan tugasnya sebagai hamba allah, khalifah di muka 




     Menurut Zakiyah Darajat, Guru adalah pendidikan profesional, 
karena ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 




 Guru adalah pekerjaan mencetak generasi dan membangun 
umat. Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa betapapun bagusnya 
sebuah kurikulum hasilnya sangat akan bergantung pada apa yang 
dilakuka oleh guru didalam maupun diluar kelas.
48
 Seperti yang di 
jelaskan dalam ayat Al-Quran Surat Shaad ayat 29 : 
                         
Artinya : Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. 
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2. Syarat Menjadi Guru 
     Bahwasanya untuk menjadi seorang guru tidak mudah seperti 
apa yang dibayangkan selama ini bahwa seorang guru dianggap 
oleh seorang yang hanya memegang kapur dan membaca buku 
pelajaran, maka cukup bagi mereka berprofesi untuk berprofesi 
sebagai guru. Dengan demikian untuk menjadi seorang guru 
pendidikan agama islam yang profesional itu tidaklah mudah, 
maka seorang guru harus memiliki syarat-syarat khusus dan harus 
mengetahui seluk beluk teori pendidikan.  
     Prinsip-prinsip tersebut merupakan upaya untuk menciptakan 
pendidikan profesional demi memajukan kualitas pendidik saat ini. 
Sedangkan Al-Qasyandi yang dikutip oleh Zuhairani menjelaskan 
bahwa seseorang pendidik islam pada masa zaman khalifah 
fatimiyah di mesir mengajukan beberapa syarat bagi seorang 
pendidik islam sebagai berikut :  
a. Syarat fisik meliputi :  
1. Bagus badannya 
2. Manis muka/berseri-seri  
3. Lebar dahinya  
4. Dahinya terbuka dari rambutnya (bersih) 
b. Syarat-syarat psikis meliputi :  
1. Berakal sehat 
2. Tajam pemahamannya 
3. Hatinya beradab 
4. Adil  
5. Perkataannya jelas, mudah dipahami dan berhubungan satu 
sama lain 
6. Memilih perkataan yang mulia dan baik 




     Untuk menjadi seorang guru yang baik dan diperkirakan dapat 
memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya hendaknya 
                                                             





bertakwa kepada allah, berilmu, sehat jasmaninya, baik akhlaknya, 
bertanggung jawab, dan berjiwa sosial.
50
 
C. Ranah Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 
     Kata“kurikulum” muncul pertama kali di Skotlandia disekitar 
tahun 1829, secara resmi istilah ini baru dipakai hampir satu abad 
kemudian di Amerika Serikat. Secara harfiah, istilah kurikulum 
berasal dari bahasa latin yaitu “Currere” yang berarti berlari 
dilapangan pertandingan (race course), menurut pengertian ini, 
kurikulum adalah suatu arena pertandingan tempat siswa untuk 
bertanding.
51
 Kurikulum pada umumnya adalah rancangan yang 
memuat seperangkat mata pelajaran dan materi yang akan 
dipelajari, atau yang akan diajarkan oleh guru kepada siswa. 
Dengan kata lain, kurikulum mengacu pada cetak biru 
pembelajaran (specific blue print for learning) untuk memetik 
suatu suatu hasil yang ingin di capai. Tetapi, bagi kebanyakan 
siswa, kurikulum identik dengan tugas pelajaran, latihan atau isi 
buku pelajaran. Para orang tua cenderung memaknai kurikulum 
sebagai latihan atau pekerjaan rumah anaknya. Bagi guru, 
kurikulum dianggap sebagai petunjuk atau pedoman tentang 
konten kurikulum (materi pelajaran) yang akan diajarkan kepada 
siswa, disamping strategi, metode, atau teknik mengajar serta buku 
sumber  materi ajar. Hal itu menunjukan bahwa kurikulum 
diartikan berbeda, bahkan oleh penulis buku pendidikan pun. Hal 
ini dikuatkan oleh pernyataan Brady dan Kennedy, bahwa seorang 




      Mendengar istilah kurikulum, sejenak perhatian kita tertuju 
pada rencana kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan seorang 
guru, padahal apa yang menjadi perhatian kita itu hanyalah bagian 
kecil dari apa yang sebenarnya kurikulum itu. Dalam banyak 
literatur, kurkulum diartikan sebagai suatu dokumen atau rencana 
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tertulis mengenai kualitas pendidikan yang harus dimiliki oleh 
peserta didik melalui suatu pengalaman belajar. Pengertian ini 
mengandung arti bahwa kurikulum harus tertuang dalam satu atau 
beberapa dokumen atau rencana tertulis.
53
 Dokumen atau rencana 
tertulis itu berisikan pernyataan mengenai kualitas yang harus 
dimiliki seorang peserta didik yang mengikuti kurikulum tersebut. 
Pengertian kualitas pendidika  disini mengandung arti bahwa 
kurikulum sebagai dokumen merencanakan kualitas hasil belajar 
yang harus dimiliki peserta didik.
54
 
     Pengertian kurikulum senantiasa berkembang terus sejalan 
dengan perkembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan 
beragamnya pendapat mengenai kurikulum, maka secara teoritis 
kita agak sulit menentukan suatu pengertian yang dapat 
merangkum semua pendapat, berdasarkan hasil kajian, diperoleh 
bebrapa dimensi pengertian kurikulum.
55
 
     Kurikulum memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 
proses pendidikan. Didalam kurikulum membahas tentang 
bagaimana dan tentang apa pendidikan tersebut di laksanakan. 
Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan kurikulum dari 
waktu ke waktu seorang pendidik harus memahami dan 
mengimplementasikan kurikulum dengan baik.
56
 
     Kurikulum sangat penting bagi beberapa pihak yang terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Beberapa pihak yang 
dimaksud antara lain guru, kepala sekolah, masyarakat dan penulis 
buku ajar. Kurikulum didefinisikan sebagai program pendidikan 
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2. Rasional Pengembangan Kurikulum 2013 
     Kurikulum 2013 dikembangkan  berdasarkan faktor-faktor 
sebagai berikut : 
a. Tantangan Internal 
     Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi 
pendidikan di kaitkan dengan tuntutan pendidikan yang 
mengacu kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang 
meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi 
kelulusan, standar pendidik dan tenaga pendidik, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian pendidikan. 
 
b. Tantangan Eksternal 
     Tantangan eksternal antara lain terkai dengan arus 
globalisasi dan berbagai isu yang terkait dengan masalah 
lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, 
kebangkitan industri kreatif dan budaya dan perkembangan 
pendidikan di tingkat innternasional. Arus globalisasi akan 
menggeser pola hidup masyarakatdari agraris dan perniagaan 
tradisional menjadi masyarakat industri dan perdangan modern 
seperti dapat dilihat di World Trade Organization (WTO), 
Assosiation of Southeast Asian NationsI (ASEAN), 
Community, Asia Pacific Economic Cooperation (APEC), dan 
ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga 
terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh 




3. Kerangka Dasar Kurikulum 2013 
a. Landasan Filosofis 
     Landasan filosis dalam pengembangan kurikulum 
menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, 
sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi 
peserta didik, penilaian peserta didik, penilaian hasil belajar, 
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hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan 
alam sekitarnya. 
     Kurikulum 2013  dikembangkan dengan landasan filosofis 
yang memberikan dasar bagi  pengembangan seluruh potensi 
peserta didik menjadi manusia Indonesia yang berkualitas yang 
tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. 
     Pada dasarnya, tidak ada satupun filosofi pendidikan yang 
dapat digunakan secara spesifik untuk pengembangan 
kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. 
Berdasarkan hal tersebut, kurikulum 2013 dikembangkan 
menggunakan filosofi sebagai berikut: 
1. Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. 
Pandangan ini menjadikan kurikulum 2013 dikembangkan 
berdasarkan budaya bangsa indonesia yang beragam, 
diarahkan untuk membangun kehidupan masa kini, dan 
untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih 
baik dimasa depan. Mempersiapkan peserta didik untuk 
kehidupan masa depan selalu menjadi keperdulian 
kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa kurikulum 
adalah rancangan pendidikan untuk mempersiapkan 
kehidupan generasi muda bangsa. Peserta didik adalah 
pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut pandangan 
filosofi ini, prestasi bangsa diberbagai bidang kehidupan 
dimasa lampau adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi 
kurikulum untuk dipelajari peserta didik. Proses pendidikan 
adalah suatu proses yang memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi 
kemampuan berpikir rasional dan cemerlangan di bidang 
akademik maupun di lingkungan sekitarnya. 
2. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 
intelektual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan 
disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan bahwa isi kurikulum 
adalah disiplin ilmu dan pembelajaran adalah pembelajaran 
disiplin ilmu. Filosofi ini mewajibkan kurikulum memiliki 




mengembangkan kemampuan intelektual  dan 
kecemerlangan akademik. 
3. Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan 
masa depan yang lebih baik dari masa yang lalu dengan 
berbagai kemampuan intelektual, kemampuan 
berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi 
untuk membangun kehidupan masyrakat dan bangsa yang 
lebih baik. Dengan filososfi ini kurikulum 2013 bermaksud 
untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi 
kemampuan dalam berfikir relektif bagi penyelesaian 
masalah sosial di masyarakat, dan untuk membangun 
kehidupan masyarakat demokratis yang lebih baik.
58
 
b. Landasan Teoritis 
     Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan 
berdasarkan standar”, dan teori kurikulum berbasis kompetensi. 
Pendidikan berdasarkan standar menetapkan adanya standar 
nasional sebagai kualitas minimal warga negara yang dirinci 
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan standar penilaian pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian 
pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta 
didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, 
berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak. Kurikulum 
2013 menganut : 
1. Pembelajaran yang dilakukan guru dalam bentu proses yang 
dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran disekolah, 
kelas, dan masyarakat. 
2. Pengalaman belajar langsung peserta didik sesuai dengan 
latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta 
didik menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil 
belajar seluruh peserta didik menjadi hasil kurikulum. 
c. Landasan Yuridis 
Landasan yuridis dalam Kurikulum 2013 adalah : 
                                                             




1. Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
2. Undang-undang Nomor 17 tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala 
ketentuan yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional. 
3. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Pemenrintan Nomor 32 tahun 2013 tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan.
59
 
4. Tujuan Pengembangan Kurikulum 2013 
     Seperti yang dikemukakan diberbagai media masa, bahwa 
melalui pengembangan kurikulum 2013 kita akan menghasilkan 
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui 
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. 
Dalam hal ini, pengembangan kurikulum di fokuskan pada 
pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik, berupa 
paduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat 
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman 
terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum 
2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta didik 
dalam proses pencapaian sasarn belajar, yang mencerminkan 
penguasaan dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari.
60
 
     Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubahan pada 
berbagai aspek lain, terutama dalam implementasinya dilapangan. 
Pada proses pembelajaran, dari siswa diberi tahu menjadi siswa 
mencari tahu, sedangkan pada proses penilaian, dari berfokus pada 
pengetahuan melalui penilaian output menjadi berbasis 
kemampuan melalui penilaian proses, portofolio dan penilaian 
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5. Karakteristik Kurikulum 2013 
     Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut : 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama 
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang membrikan 
pengelaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 
apa yang dipelajari disekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keteraampila serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah dan 
masyarakat. 
d. Memberikan waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 
barbagai sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas 
yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata 
pelajaran. 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasian 
kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti. 
g. Kompetensi dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antar mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan dan jenjang pendidikan.
62
 
6. Keunggulan Kurikulum 2013 
     Implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan 
insan yang  produktif, kreatif dan inovatif. Hal ini dimungkinkan, 
karena kurikulum ini berbasis karakter dan kompetensi, yang secra 
konseptual memiliki beberapa keunggulan yaitu : 
a. Siswa dituntut untuk aktif, kreatif, dan inofatif dlam pemecahan 
masalah. 
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b. Penilaian didapat dari semua aspek. 
c. Ada pengembangan karakter dan pendidikan budi pekerti yang 
telah di integrasikann kedalam semua program studi.  
d. Kurikulum berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional. 
e. Kompetensi menggambarkan secara holistik domain sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan. 
f. Beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan misalnya pendidikan karakter, 
metodologi pembelajaran aktif, keseimbngan keterampilan 
fisikal dan mental. 
g. Kurikulum 2013 tanggap dalam perubahan sosial yang terjadi 
pada tingkat lokal, nasional, maupun global.  
h. Standar penilaian mengarahkan pada penilaian berbaasi 
kompetensi (sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara 
proposional). 
i. Menuntut adanya remidiasi secara berkala. 
j. Tidak memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci 
pemenrintah menyiapkan semua komponen kurikulum sampai 
buku teks dan pedoman pembahsan sudah tersdia. 
k. Sifat pembelajara yang kontekstual. 
l. Meningkatkan motivasi mengajar dan meningkatkan 
kompetensi profesi, pedagogi, sosial dan personal. 
m. Buku dan kelengkapan dokumen disiapkan lengkap sehingga 




7. Asumsi Kurikulum 2013 
     Dalam kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, 
asumsi merupakan parameter untuk menentukan tujuan dan 
kompetensi yang akan dispesifikan. Konsistensi dan validitas 
setiap kompetensi harus sesuai dengan asumsi, meskipun tujuannya 
selalu diuji kembali berdasarkan masukan yang memungkinkan 
terjadinya perubahan. 
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     Sedikitnya terdapat tujuh asumsi yang mendasari kurikulum 
2013 yang berbasis karakter dan kompetensi. Ketujuh asumsi 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Banyak sekolah yang memiliki sedikit guru profesional, dan 
tidak mampu melakukan proses pembelajaran secara optimal. 
Oleh karena itu, penerapan kurikulum berbasis kompetensi 
menuntut peningkatan kemampuan profesional sorang guru. 
b. Banyak sekolah yang hanya mengoleksi sejumlah mata 
pelajaran dan pengalaman, sehingga mengajar diartikan 
sebagai kegiatan menyajikan materi yang terdapat dalam 
setiap mata pelajaran.  
c. Peserta didik bukanlah tabung kosong atau kertas putih bersih 
yang dapat diisi atau ditulis sekehendak guru, melainkan 
individu yang memiliki sejumlah potensi yang perlu 
dikembangkan. Pengembangan potensi tersebut menuntut 
iklim kondusif yang dapat mendorong peserta didik belajar 
bagaimana berlajar, serta menghubungkan kemampuan yang 
dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Peserta didik memiliki potensi yang berbeda dan bervariasi, 
dalam hal tertentu memiliki potensi tinggi, tetapi dalam hal 
lain mungkin biasa-biasa saja, bahkan rendah. Disamping itu, 
mereka memiliki tingkatan yang berbeda dalam menyikapi 
situasi baru, sehingga guru haruss dapat membantu 
menghubungkan pengalaman yang sudah dimiliki dengan 
situasi baru. 
e. Pendidikan berfungsi mengkondisikan lingkungan untuk 
membantu peserta didik mengembangkan berbagai potensi 
yang dimilikinya secara optimal.  
f. Kurikulum sebagai rencana pembelajaran harus berisi 
kompetensi-kompetensi potensial yang tersusun secara 
sistematis, sebgai jabaran dari seluruh aspek kepribadian 
peserta didik yang mencerminkan keterampilan yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan. 
g. Kurikulum sebagai proses pembelajaran harus menyediakan 
berbagai kemungkinan kepaada seluruh pesrrta didik untuk 




hal ini tugas guru adalah memberikan kemudahan dan 
kesempatan belajar bagi peserta didik untuk menemukan ide 
dan menerapkan streatei belajar sesuai dengan kemampuan 
dan kecepatan belajar masing-masing.
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8. Struktur Kurikulum 2013 
a. Kompetensi Inti 
     Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia 
peserta didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, 
integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas dapat 
dijaga. Rumusan kompetensi inti untuk jenjang sekolah 
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b. Kompetensi Dasar 
     Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi 
inti. Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan 
memperhatikan karakterisitik peserta didik,  kemampuan awal, 
serta ciri dari suatu mata pelajaran. Kompetensi dasar dibagi 
menjadi empat kelommpok sesuai dengan pengelompokan 
kompetensi sebagai berikut : 
1. Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual 
dalam rangka menjabarkan KI-1. 
2. Kelompok 2:  kelompok kompetensi dasar sikap sosial 
dalam rangka menjabarkan KI-2. 
3. Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan 
dalam ragka menjabarkan KI-3. 
4. Kelompok 4: kelompok koompetensi dasae keterampilan 
dalam rangka menjabarkan KI-4.
66
 
9. Struktur Kurikulum di SMP/MTs 
Tabel 2.2 
Struktur Kurikulum di SMP/MTs 
Mata Pelajaran Alokasi Waktu 
Perminggu 
VII VIII IX 
Kelompok A  
                                                             





1.  Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti 
3 3 3 
2.  Pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan  
3 3 3 
3.  Bahasa Indonesia 6 6 6 
4.  Matematika  5 5 5 
5.  Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 
6.  Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 
7.  Bahasa Inggris  4 4 4 
Kelompok B  
1.  Seni Budaya 3 3 3 
2.  Pendidikan Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan 
3 3 3 
3.  Prakarya 2 2 2 
Jumlah Alokasi Waktu Perminggu  38 38 38 
Keterangan : 
a. Mata pelajaran seni budaya dapat memuat Bahasa Daerah. 
b. Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam 
struktur kurikulum diatas, terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah antara lain 
Pramuka (wajib), Usaha Kesehatan Sekolah, dan Palang Merah 
Remaja. 
c. Kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, UKS, Palang Merah 
Remaja mendukung pembentukan kompetensi sikap sosial 
peserta didik, terutama adalah sikap perduli. Disampng itu juga 
dapat dipergunakan sebagai wadah dalam penguatan 
pembelajaran berbasis pengamatan maupun dalam usaha 
memperkuat kompetensi ketrampilannya dalam ranah konkrit. 
Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler ini dapat dirancang 
sebaagai pendukung kegiatan kurikuler. 
d. Mata pelajaran kelompok A adalah kelompok mata pelajaran 
yang kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran 
kelompok B yang terdiri atas mata pelajaran seni budaya dan 
prakarya serta pendidkan jasmani, olahraga dan kesehatan adalh 




pusat dan dilengkapi oleh konten lokal yang di kembangkan 
oleh pemerintah daerah.  
e. Bahasa daerah sebagai muatan lokal dapat diajarkan secara 
terintegrasi dengan mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 
atau diajarkan secara terpisah apabila daerah merasa perlu untuk 
memisahkannya. Satuan pendidikan dapat menambah jam 
pelajaran perminggu sesuai dengan kebutuhan satuan 
pendidikan tersebut. 
f. Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam 
pelajaran perminggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif. 
Guru dapat menyesuaikannya sesuai kebutuhan peserta didik 
dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. 
g. Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas merupakan 
julah minimal yang dapat ditambah sesuai dengan kebutuhan 
yang ditetapkan oleh kementrian agama.  
h. Khusus untuk mata pelajaran Pendidikan Agama di Madrasah 
Tsanawiyah dapat dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
yang ditetapkan oleh Kementrian Agama.
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10. Beban Belajar 
     Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus 
diikuti peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu 
tahun pembelajaran.  
a. Beban belajar disekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah dinyatakan dalam jam pelajaran perminggu. Beban 
belajar satu minggu kelas VII, VIII, IX adalah 38 jam 
pembelajaran. Durasi satu jam pembelajaran adalah 40 menit. 
b. Beban belajar dii kelas VII, VIII dan IX dalam satu semester 
paling sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu. 
c. Beban belajar dikelas IX pada semester ganjil paling sedikit 18 
minggu dan paling banyak 20 minggu. 
d. Beban belajar dikelas IX pada semester genap paling sedikit 14 
minggu dan paling banyak 16 minggu. 
e. Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paling sedikit 36 
minggu dan paling banyak 40 minggu.
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11. Implementasi Kurikulum 2013 
     Menurut E.Mulyasa, Implementasi kurikulum 2013 merupakan 
aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi serta karakter peserta didik. Hal tersebut menuntut 
keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan berbagai 
kegiatan sesuai dengan rencana yang telah di programkan. Dalam 
hal ini guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian 
yang tepat ketika peserta didik belum dapat membentuk 
kompetensi dasar, apakah kegiatan pembelajaran dihentikan, 
diubah metodenya atau mengulang dulu pelajaran yang lalu. Guru 
harus meguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan dan 
pengunaan media pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 
metode pembelajaran, ketrampilan menilai hasil-hasil belajar 




     Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat yang 
sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologis, 
dan didaktis secara bersamaan, aspek pedagogis menunjuk pada 
kenyataan bahwa pembelajaran langsung dalam suatu lingkungan 
pendidikan. Karena itu, guru harus mendampigi peserta didik 
menuju kesuksesan belajar atau penguasaan sejumlah kompetensi 
tertentu. Aspek psikologis menunjuk pada kenyataan bahwa 
peserta didik peserta didik pada umumnya memiliki taraf 
perkembangan yang berbeda, yang menuntut materi yang berbeda 
pula. Salian itu, aspek psikologis menunjuk pada kenyataan  bahwa 
proses belajar itu sendiri mengandung variasi, seperti belajar 
keterampilan motorik, belajar konsep, belajar sikap, dan 
seterusnya. Perbedaan tersebut menuntut pembelajaran yang 
berbeda, sesuai degan jenis belajar manakah yang paling berperan 
dalam proses pembelajaran tertentu, dengan mengingat kompetensi 
dasar yang harus dicapai.
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     Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 adalah suatu penerapan ide, konsep, 
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dan kebijakan dari kurikulum dalam suatu aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik menguasai seperangkat kompetensi tertentu. 
Implementasi kurikulum akan bermuara pada pelaksanaan 
pembelajaran yakni bagaimana agar isi kurikulum dapat dikuasai 
oleh peserta didik secara tepat dan optimal. Dalam hal ini, tugas 
seorang guru dalam implementasi kurikulum adalah 
mengkondisikan dan memfasilitasi lingkungan belajar agar dapat 
memberikan kemudahan belajar peserta didik, sehingga peserta 
didik mampu berinteraksi dengan lingkungan eksternal dan terjadi 
perubahan perilaku sesuai dengan yang dikemukakan dalam 
standar isi dan standar kompetensi. 
     Kaitannya dalam mengupayakan keberhasilan implementasi 
kurikulum 2013, dalam pembelajara implementasi kurikulum 2013 
harus mengacu pada standar proses yang tertera dalam Standar 
Nasional Pendidikan. Standar proses adalah kriteria mengenai 
pelaksananaan pembelajaran pada satuan pendidikan utuk 
mencapai standar kompetensi lulusan.  
     Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65 
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah menuliskan bahwa pengembangan ranah sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang di elborasi untuk setiap satuan 
pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan 
perolehan (proses psikologis) yang berbeda. Karakteristik 
kompetensi beserta perbedaan lintas perolehan turut serta 
mempengaruhi karakteristik standar proses. Untuk mempekuat 
pendekatan ilmiah (Scientific), tematik terpadu (tematik antar 
pelajaran) dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu 
diterapkan pembelajaran berbasis penyingkapan/penelitian 
(Discovery/Inquiry Learning).71 Untuk mendorong kemampuan 
pesrta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual 
maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan 
pendekatan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(problem based learning). 
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     Menurut beberapa pendapat para ahli, terdapat beberapa tahapan 
atau proses dalam suatu pembelajara, yaitu : 
a. Perencanaan Pembelajaran 
     Menurut Rusman, perencanaan pembelajaran dirancang dalam 
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada standar Isi. Perencanaan pembelajaran 
meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 
pembelajaran dan skenario pembelajaran.
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     Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaa Pembelajaran 
disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.  
1. Silabus  
     Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka 
pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus 
paling sedikit memuat: 
a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs /SMPLB /Paket 
B dan SMA /MA /SMALB /SMK /MAK /Paket C /Paket C 
Kejuruan). 
b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan 
kelas. 
c. Kompetesnsi inti, merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan yang harus di pelajari peserta didik untuk suatu 
jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.  
d. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang 
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan yang terkait 
muatan atau mata pelajaran.  
e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A) 
f. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.  
g. Pembekajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
dan peserta didik untuk  mencapai kompetensi yang 
diharapkan.  
                                                             





h. Penialaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta 
didik.  
i. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pembelajaran 
dalam struktural kurikulum untuk satu semester atau satu 
tahun.  
j. Sumber belajar dapat berupa buku, media cetak, dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber lain yangg relevan. 
     Silabus dikembangkan dengan berdasarkan Standar 
Kompetensi  Kelulusan dan Standar Isi untuk Satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah sesuai dengan pola 
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus 




2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
     Rencana pelaksanaan pembelajaran pada hakikatnya 
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 
atau memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam 
pembelajaran. Dengan demikian, RPP merupakan upaya untuk 
memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran. RPP perlu dikemangkan untuk mengkordinasikan 
komponen pembelajaran, yakni : kompetensi dasar, materi 
standar, indikator hasil belajar, dan penilaian. Kompetensi dasar 
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, materi standar 
berfungsi untuk memberi makna pada kopetensi dasar, indikator 
hasil belajar berfungsi menunjukan keberhasilan pembentukan 
kompetensi peserta didik, sedangkan penilaian berfungsi 
mengukur pembentukan kompetensi, dan menentukan tindakan 





Contoh RPP Kurikulum 2013 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Alokasi Waktu : 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agaman yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
4. Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak. 
Terkait dengn pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metode sesuai dengan kaidah. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
 KD pada KI 1 
 KD pada KI 2 
 KD pada KI 3 
Indikator  






Catatan :  
KD 1 dan KD 2 dari KI 1 dan KI 2 tidak harus dikembangkan 
dalam indikator karena keduanya dicapai melalui proses 
pembelajaran yang tidak langsung. Indikator di kembngkan hanya 
pada KD 3 dan KD 4 yang dicapai melalui proses pembelajaran 
langsung. 
 
C. Tujuan Pembelajaran. 
D. Materi Pembelajaran (rincian dari materi pokok) 
E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran.  
1. Media 
2. Alat/Bahan 
3. Sumber Belajar 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran. 
1. Pertemuan Kesatu 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...Menit) 
b. Kegiatan Inti (...Menit) 
c. Penutup (...Menit) 
2. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (...Menit) 
b. Kegiatan Inti (...Menit) 
c. Penutup (...Menit) 
Dan seterusnya 
H. Penilaian  
1. Jenis/Teknik Penilaian 
2. Bentuk Instrumen dan Instrumen 
3. Pedoman Penskoran 
Sumber : Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 Lampiran IV 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
     Menurut Rusman, Pelaksanaan pembelajaran merupakan 
implementasi dari rencana pelaksanaan pembelajaran, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
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1. Kegiatan Pendahuluan  
                                                             





     Dalam rangka kegiatan pendahuluan, guru : 
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 
mengikuti proses pembelajaran.  
b. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasiional, 
dan internasional. 
c. Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. 
d. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
akan dicapai. 
e. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus.  
2. Kegiatan Inti  
     Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode 
pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar yang 
disesuaikan dengan karakteristik pesrta didik dan mata pelajaran. 
Pemilihan pendekatan tematik atau tematik terpadu, atau saintifik 
dan inkuiri, dan penyingkapan atau pembelajaran yang 
menghasilan karya berbasis pemecahan masalah, disesuaikan 
dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan. 
a. Sikap  
     Sesuai dengan karakterisktik sikap, maka salah satu 
alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari 
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati hingga 
mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran berorientasi  
pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa utuk 
melalukan aktivitas tersebut. 
b. Pengetahuan  
     Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga 
mencipta. Karakteristik aktivitas belajar dalam domain 
pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan 
aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk 
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu dan tematik 




penyingkapan/penelitian. Untuk mendorong peserta didik 
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual 
maupun kelompok, disarankan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah. 
c. Keterampilan 
     Keterampilan diperoleh melalaui kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh 
isi materi maka pelajaran  yang diturunkan dari keterampilan 




3. Kegiatan penutup 
     Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi.  
a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh 
untuk selanjutnya secra bersaa menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung.  
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.  
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok.  





D. Pendekatan Saintifik 
1. Pengertian Pendekatan Saintifik 
     Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran 
yang menekankan  pada aktifitas siswa melalui kegiatan 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring 
pada kegiatan pembelajaran disekolah. Pendekatan saintifik 
merupakan pendekatan pembelajaran yang memberikan 
kesempatan pada siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi 
dan elaborasi materi yang dipelajari, disamping itu memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan 
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     Pendekatan saintifik adalah sebuah terobosan pengelolaan 
sebuah proses pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 
2013. Ada lima aktivitas belajar yang menjadi pokok perhatian 
dalam pendekatan sainrtifik, yakni : aktifitas mengamati, menanya, 
melakukan percobaan atau menggali informasi, melakukan 
penalaran atau asosiasi dan mengembangkan jaringan atau 
mengkomunikasikan hasil investigasi. Aktifitas belajar yang 
demikian sangat-sangat penting dilatih dan dibiasakan oleh para 
pelajar khususnya, sehingga para pelajar tidak mudah percaya 




     Pelajaran dengan pendekatan saintifk adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik 
secara aktif mengkonstuksi konsep, hukum atau prinsip melalui 
tahapan-tahapan ilmiah.
80
 Pendekatan saintifik atau ilmiah 
bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik 
bahwa informasi bukan hanya berasal dari arus searah (guru), 
melainkan dari berbagai keadaan yang ada disekitar kita, 
dimanapun dan kapanpun bukan hanya diberitahu. Pendekatan ini 
memudahkan guru atau pengembang kurikulum dalam 
memperbaikiproses pembelajaran, yaitu dengan memecah proses 
menjadi langkah-langkah yang lebih terperinci dan memuat 
instruksi untuk peserta didik dalam melakukan pembelajaran.
81
  
     Pendekatan saintifk berkaitan erat dengan metode saintifik. 
Metode saintifik (ilmiah) pada umumnya melibatkan proses 
pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan 
hipotesis atau mengumpulkan data. Metode ilmiah pada umunya 
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     Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasikan, 
mengukur, meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan.
83
 
Pendekatan saintifik dengan prinsip kemandirian, bukan berarti 
guru pasif dalam pembelajaran. akan tetapi guru mempersiapkan 
arahan bagi peserta didik agar mampu mencari informasi dengan 
baik. Guru bertugas mempersiapkan rancangan pembelajaran agar 
proses pembelajaran berjalan dengan baik. 
     Pada dasarnya pendekatan saintifik merupakan sebuah cara 
untuk membuktikan dan meyakinkan pada sebuah pengetahuan. 
Ahmad yani mengutarakan bahwa, pendekatan saintifik 
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik 
bahwa informasi bisa didapatkan darimana saja dan kapan saja, 
tidak bergantung pada informasi yang searah dengan guru.
84
 
Dengan kata lain bahwasanya pendekatan saintifik dapat 
memberikan pengalaman yang nyata dan kemandirian kepada 
seluruh peserta didik dalam suatu proses pembentukan dan 
pemahaman. Pendekatan saintifik akan memberikan pemahaman 
secara perlahan terhadap apa yang diamati dan dipelajari, dengan 
ini peserta didik akan mudah memahami terhadap materi yang 
akan dipelajari, dengan didukung oleh pembuktian secara ril.  
2. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik  
     Berorientasi dari kenyataan tersebut, maka kurikulum 2013 
menitik beratkan pada pendekatan “scientific Education”, yaitu 
pendekatan yang menekankan pada lima langkah dalam 
memperoleh pengetahuan, yaitu : 
a. Pengamatan  
     Melalui pengamatannya itu, peserta didik memperoleh 
pengetahuan tersebut secara autentik, bukan sekedar informasi 
melainkan mereka benar-benar mengalami sehingga 
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pengetahuanitu tidak mudah hilang dari diri mereka, melalui 
kegiatan pengamatan diharapkan mereka memiliki jiwa kritis 
terhadap setiap fenomena yang ada. 
b. Bertanya  
     Selanjutnya dalam diri peserta didik dibangkitkan jiwa ingin 
mengetahui dengan bertanya mengapa hal itu terjadi, mengapa 
demikian dan sebagainya. Ini merupakan awal titik awal dari 
pemikiran manusia sebagai man is curiosity (manusia adalah 
makhluk yang berfikir). 
c. Mengekplorasi  
     Dengan mengungkapkan atau mengajukan pertanyaan 
peserta didik selanjutnya diharapkan mencari tahu dengan 
mengembangkan daya nalar, baik secara sintesis maupun 
analisis mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks. 
d. Menalar (Mengasosiasikan)  
     Pada fase ini peserta didik diharapkan mampu 
menghubungkan dari hasil sistesi maupun analisis sampai pada 
suatu kesimpulan.  
e. Mengkomunikasikan  
     Ini merupakan langkah terakhir model pendekatan saintifik, 
yaitu bahwa peserta didik harus mampu mengkomunikasikan 
dari apa yang dilihat dan diperoleh. Dalam komunikasi ini juga 
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atau tanpa alat. 
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(Sumber : Dikembangkan dari Permendikbud No 81A Tahun 
2013 Tentang Implementasi Kurikulum dan Pedoman Umuim 
pembelajaran) 
3. Tujuan Pendekatan Saintifik 
     Beberapa tujuan pendekatan saintifik menurut Imas Kurniasih 
dan Berlin Sani adalah sebagai berikut : 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya 
kemampuan berfikir tinggi siswa. 
b. Untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
suatu masalah secara sistematik. 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa 
bahwa belajar itu merupakan sebuah kebutuhan. 
d. Dipeolehnya belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide 
khususnya dalam menulis artikel ilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter siswa.86 
     Pendekatan saintifik bertujuan untuk membentuk peserta didik 
yang aktif, mandiri, dan berakarakter, sehingga peserta didik 
mampu membangun negeri dan bersain dimasa yang akan datang. 
Menurut Sofan Amri Pembelajaran aktif dapat membantu siswa 
memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, 
                                                             








     Dapat kita ambil kesimpulan bahwasannya, tujuan pendekatan 
saintifik adalah untuk mengembangkan daya fikir peserta didik, 
penyelesaian masalah, menciptakan suasana pembelajaran aktif, 
mencapai hasil belajar yang efektif dan bermakna.  
4. Kriteria Pembelajaran Saintifik 
a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan 
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 
b. Penjelasan guru, respons siswa dan interaksi edukatif guru 
dengan siswa terbebas dari prasangka yang semerta-merta, 
pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari 
alur berpikir logis. 
c. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, 
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, 
memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi 
pembelajaran. 
d. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir 
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan dan tautan satu 
sama lain dari materi pembelajaran. 
e. Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
f. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, 




E. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Fiqih 
     Pembelajaran fiqih di madrasah tsanawiyah diarahkan untuk 
mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok hukum islam dan 
tata cara pelaksanaanya untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat islam 
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secara Kaffah (sempurna). Pembelajaran Fiqih madrasah tsanawiyah 
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat : 
1. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan allah yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan 
manusia dengan semesta diatur dalam fiqih muamalah. 
2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan 
benar dalam melaksanakan ibadah kepada allah dan ibadah sosial. 
Pengalaman tersebut diharapakan menumbuhkan ketaatan 
menjalankan hukum islam, disiplin dan tanggung jawab sosial 
yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.
89
 
     Adapun ruang lingkup madrasah tsanawiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum islam dalam menjaga keserasian, keselarasan dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan 
hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang lingkup 
mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi : 
a. Aspek fiqih ibadah meliputi : ketentuan dan cara thaharoh, shalat 
fardhu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, sujud, 
adzan dan iqomah, berdzikir dan berdo’a setelah shalat, puasa, 
zakat, haji dan umrah, kurban dan aqiqah, makanan, perawatan 
jenazah, dan ziarah kubur.  
b. Aspek fiqih muamalah meliputi : ketentuan dan hukum jual beli, 
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